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Abstrak: Peran Komunikasi Public Relation (PR) dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan dan Pertumbuhan Usaha.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi Public Relations (PR) dalam meningkatkan loyalitas pelanggan dan pertumbuhan usaha. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian dilakukan melalui wawancara mendalam dengan praktisi PR dan pemilik usaha, serta analisis dokumentasi berupa materi komunikasi dan laporan kinerja perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi PR yang efektif melalui transparansi, responsivitas, dan konsistensi pesan mampu membangun kepercayaan pelanggan, yang berdampak pada peningkatan loyalitas dan pertumbuhan usaha. Kesimpulannya, PR berperan strategis sebagai jembatan antara perusahaan dan publiknya. Penelitian ini menyarankan agar perusahaan mengintegrasikan strategi PR secara berkelanjutan dalam manajemen hubungan pelanggan. Implikasinya, pendekatan komunikasi PR yang humanis dan berbasis nilai dapat menjadi pembeda kompetitif di tengah persaingan pasar yang ketat.


Kata kunci: Public Relations; komunikasi strategis; loyalitas pelanggan; pertumbuhan usaha; manajemen hubungan pelanggan.


Abstract: The Role of Public Relations (PR) Communication in Increasing Customer Loyalty and Business Growth. 
This study aims to analyze the role of Public Relations (PR) communication in increasing customer loyalty and business growth. Using a qualitative approach, the study was conducted through in-depth interviews with PR practitioners and business owners, as well as documentation analysis in the form of communication materials and company performance reports. The results indicate that effective PR communication through transparency, responsiveness, and message consistency can build customer trust, which impacts loyalty and business growth. In conclusion, PR plays a strategic role as a bridge between a company and its publics. This study recommends that companies continuously integrate PR strategies into customer relationship management. The implication is that a humanistic and values-based approach to PR communication can be a competitive differentiator amidst intense market competition. 

Keyword: Public Relations; strategic communication; customer loyalty; business growth; customer relationship management.
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PENDAHULUAN 
Industri kedai kopi di Indonesia, khususnya yang mengusung konsep premium seperti Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo, mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Namun, di tengah persaingan yang ketat dan perubahan preferensi konsumen yang cepat, mempertahankan pelanggan menjadi tantangan utama. Dalam konteks ini, komunikasi Public Relations (PR) hadir sebagai strategi krusial yang tidak hanya membangun citra merek, tetapi juga memperkuat hubungan emosional antara merek dan pelanggan.  
Urgensi membahas permasalahan ini terletak pada fakta bahwa loyalitas pelanggan di sektor F&B khususnya kopi premium tidak lagi ditentukan semata oleh rasa atau kualitas produk, melainkan oleh pengalaman holistik yang mencakup interaksi komunikatif, nilai merek, dan konsistensi pesan. Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo, yang mengusung identitas lokal Gayo dengan positioning premium, membutuhkan pendekatan komunikasi PR yang strategis untuk membedakan diri dan mempertahankan basis pelanggannya.  
Secara teoretis, komunikasi PR idealnya bersifat dua arah simetris (Grunig & Hunt, 1984), yang menekankan dialog, transparansi, dan pembentukan hubungan berbasis kepercayaan. Namun, dalam praktik nyata di lapangan termasuk pada banyak kedai kopi premium di Indonesia PR sering kali direduksi menjadi sekadar unggahan media sosial, event promosi, atau respons krisis, tanpa strategi komunikasi relasional yang terencana dan berkelanjutan.  
Kesenjangan antara idealitas dan realitas tersebut menciptakan celah penelitian (research gap) yang penting. Meskipun banyak studi telah mengkaji PR dalam konteks korporat besar, masih sangat terbatas penelitian yang fokus pada peran komunikasi PR dalam membangun loyalitas pelanggan pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) bidang kopi premium, khususnya yang berbasis pada identitas lokal seperti Gayo.  
Research gap ini menjadi lebih relevan mengingat transformasi perilaku konsumen pasca-pandemi, di mana nilai-nilai seperti keaslian (authenticity), keberlanjutan, dan keterlibatan sosial menjadi penentu utama loyalitas. Penelitian ini menjawab gap tersebut dengan fokus empiris pada Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo sebagai studi kasus kontekstual. Novelty penelitian terletak pada integrasi pendekatan komunikasi relasional (Ledingham & Bruning, 1998) dengan teori customer-brand relationship dalam konteks warung kopi premium berbasis warisan lokal, yang masih jarang dieksplorasi dalam literatur komunikasi Indonesia mutakhir.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam bagaimana komunikasi Public Relations yang diterapkan oleh Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo berkontribusi terhadap peningkatan loyalitas pelanggan dan pertumbuhan usaha. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi strategi, saluran, dan pesan komunikasi PR yang paling efektif dalam membangun keterikatan emosional dan kepercayaan pelanggan terhadap merek.  
Penelitian ini berakar pada teori manajemen hubungan publik (relationship management theory), yang menekankan bahwa hubungan yang berkualitas antara organisasi dan publiknya merupakan aset strategis yang berdampak langsung pada kinerja organisasi. Studi mutakhir oleh Kim & Ferguson (2023) menunjukkan bahwa komunikasi PR yang autentik dan partisipatif meningkatkan perceived trustworthiness, yang menjadi fondasi loyalitas pelanggan.  
Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada konsep brand authenticity dan local identity branding (Beverland, 2020; Urde et al., 2022), yang relevan dengan positioning Kedai Kopi Fikopi sebagai pembawa warisan kopi Gayo. Komunikasi PR yang konsisten menonjolkan nilai lokal, keberlanjutan, dan keterlibatan komunitas dapat memperkuat persepsi keaslian merek faktor kunci dalam membangun loyalitas di pasar premium.  
Pendekatan teoretis ini diperkuat oleh temuan dalam customer engagement literature (Van Doorn et al., 2021), yang menyatakan bahwa keterlibatan pelanggan tidak hanya bersifat transaksional, tetapi juga relasional dan emosional. Dalam konteks kedai kopi, interaksi harian baik langsung maupun melalui media digital yang dibingkai oleh strategi PR yang humanis dapat menciptakan rasa kepemilikan dan keterikatan jangka panjang.  
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan akademis tentang PR dalam UMKM kopi premium berbasis lokal, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo dan pelaku usaha serupa dalam merancang strategi komunikasi yang berdampak langsung pada loyalitas pelanggan dan pertumbuhan bisnis. Melalui pendekatan kualitatif berbasis studi kasus, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model komunikasi PR yang kontekstual, relevan, dan berkelanjutan di industri kopi Indonesia.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Jenis penelitian kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam peran komunikasi Public Relations (PR) dalam konteks nyata, khususnya dalam upaya membangun loyalitas pelanggan dan mendorong pertumbuhan usaha di lingkungan bisnis yang dinamis dan bernuansa lokal seperti Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo.
Subjek penelitian adalah pemilik Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo, yang sekaligus bertindak sebagai pengambil keputusan utama dalam strategi komunikasi dan pemasaran. Pemilihan subjek ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pemilik memiliki pemahaman holistik mengenai visi merek, praktik komunikasi PR, serta dampaknya terhadap pelanggan dan pertumbuhan usaha sejak awal berdiri hingga saat ini.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk mengeksplorasi pengalaman, strategi, dan persepsi pemilik terkait peran komunikasi PR. Sementara itu, dokumentasi mencakup pengumpulan materi komunikasi PR seperti konten media sosial serta dokumen internal yang relevan dengan strategi komunikasi dan pertumbuhan usaha.
Prosedur pelaksanaan penelitian dimulai dengan izin akses dan pendekatan awal kepada subjek, dilanjutkan dengan penyusunan pedoman wawancara, pelaksanaan wawancara tatap muka selama kurang lebih 60 menit, serta pengumpulan dokumen pendukung selama periode satu bulan. Seluruh wawancara direkam (dengan persetujuan subjek) dan ditranskripsikan secara utuh untuk memastikan akurasi data. Proses pengumpulan data dihentikan ketika tercapai titik kejenuhan informasi.
Data dari wawancara dan dokumentasi dianalisis untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna yang muncul terkait peran komunikasi PR dalam membangun loyalitas pelanggan dan mendorong pertumbuhan usaha. Validitas temuan diperkuat melalui sumber dan pengecekan ulang terhadap dokumen pendukung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pola Komunikasi PR di Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, komunikasi Public Relations di Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu interaksi langsung dengan pelanggan dan komunikasi berbasis media digital, khususnya Instagram. Kedua pendekatan ini membentuk pola komunikasi yang bersifat humanis, responsif, dan konsisten—yang menjadi fondasi penting dalam membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan.
a. Interaksi Langsung sebagai Komunikasi Relasional
Fikopi menempatkan interaksi tatap muka sebagai strategi PR utama, terutama dalam aktivitas pelayanan harian. Pemilik usaha menegaskan bahwa interaksi langsung memungkinkan mereka:
membangun kedekatan emosional,
menunjukkan sikap ramah dan responsif,
memahami preferensi pelanggan secara personal,
menciptakan suasana kedai yang hangat dan bersahabat.
Temuan ini sejalan dengan teori relationship management (Ledingham & Bruning, 1998), yang menekankan bahwa kualitas hubungan organisasi–publik sangat dipengaruhi oleh kehadiran komunikasi interpersonal yang autentik. Interaksi langsung juga memperkuat brand authenticity, yang sangat dihargai oleh konsumen produk premium seperti kopi Gayo.
b. Media Sosial Instagram sebagai Saluran Komunikasi Digital
Selain interaksi tatap muka, Fikopi secara aktif memanfaatkan Instagram sebagai media komunikasi eksternal. Konten yang dipublikasikan bukan hanya berupa promosi produk, tetapi juga narasi identitas lokal Gayo, proses pembuatan kopi, testimoni pelanggan, serta kegiatan komunitas.
Melalui Instagram, Fikopi dapat:
1. Menjangkau audiens lebih luas,
Menyampaikan pesan merek secara visual,
Membangun engagement melalui fitur seperti story, reels, dan komentar,
Merespons pertanyaan pelanggan secara cepat.
Instagram juga berfungsi sebagai brand touchpoint yang mendukung citra premium Fikopi. Praktik ini sesuai dengan konsep komunikasi dua arah simetris (Grunig & Hunt, 1984), di mana media sosial digunakan sebagai medium dialog antara usaha dan pelanggan.
2. Peran Komunikasi PR dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi Public Relations di Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo memiliki peranan penting dalam membangun dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Pemilik usaha secara konsisten menerapkan komunikasi yang transparan, khususnya dalam menjelaskan asal-usul biji kopi, proses pengolahan, dan standar kualitas produk yang ditawarkan. Transparansi ini menciptakan rasa percaya yang kuat dari pelanggan, karena mereka merasa memperoleh informasi yang jujur dan jelas mengenai produk yang mereka konsumsi. Selain itu, responsivitas pemilik usaha dalam menjawab pertanyaan atau keluhan pelanggan baik secara langsung di kedai maupun melalui media sosial seperti Instagram turut memperkuat hubungan emosional antara pelanggan dan brand. 
Pelanggan merasa dihargai ketika kebutuhan dan pertanyaan mereka direspons secara cepat dan ramah sehingga muncul keterikatan emosional yang menjadi dasar loyalitas. Konsistensi pesan yang disampaikan melalui interaksi langsung maupun konten Instagram juga memainkan peran besar dalam mempertahankan loyalitas tersebut. Pesan mengenai identitas lokal Gayo, cita rasa premium, dan suasana kedai yang hangat selalu muncul dalam komunikasi, sehingga membentuk citra merek yang kuat dan mudah diingat oleh pelanggan. Konsistensi inilah yang membuat pelanggan kembali karena mereka merasakan pengalaman yang stabil dan menyenangkan di setiap kunjungan.

3. Dampak Komunikasi PR Terhadap Pertumbuhan Usaha
Komunikasi PR yang diterapkan oleh Fikopi tidak hanya meningkatkan loyalitas pelanggan, tetapi juga berdampak signifikan pada pertumbuhan usaha. Pemilik usaha menyebutkan bahwa banyak pelanggan menjadi pelanggan tetap karena pengalaman komunikasi interpersonal yang hangat dan personal. Pelanggan yang puas sering merekomendasikan Fikopi kepada teman atau keluarganya melalui promosi dari mulut ke mulut, yang menjadi salah satu pendorong utama pertambahan jumlah pengunjung baru. Media sosial Instagram juga memberikan dampak besar terhadap visibilitas usaha. Konten rutin seperti promosi menu, storytelling tentang kopi Gayo, serta dokumentasi aktivitas kedai berhasil menarik perhatian pengguna baru dan meningkatkan awareness terhadap brand.
Interaksi aktif dengan followers membuat akun Instagram Fikopi tidak hanya menjadi kanal promosi, tetapi juga ruang dialog antara usaha dan pelanggan. Selain itu, penguatan identitas lokal Gayo dalam setiap pesan komunikasi memberikan diferensiasi yang jelas dibandingkan kedai kopi lain. Identitas ini memberikan nilai tambah bagi usaha, membuat brand terasa lebih unik dan autentik sehingga mendorong pertumbuhan bisnis pada segmen pasar premium.
4. Integritas Strategi PR dengan Pendekatan Humanis dan Berbasis Nilai
Secara keseluruhan, strategi komunikasi PR yang diterapkan Fikopi membentuk suatu pendekatan yang humanis dan berbasis nilai. Komunikasi yang dilakukan pemilik tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga pada penciptaan hubungan emosional dengan pelanggan melalui layanan yang ramah, perhatian pada detail, dan interaksi yang tulus. Nilai-nilai seperti keaslian produk, kualitas rasa, dan identitas lokal selalu dihadirkan dalam setiap bentuk komunikasi, baik tatap muka maupun melalui media sosial. 
Pendekatan ini mencerminkan prinsip PR modern yang menekankan keterlibatan pelanggan secara holistik, di mana kedekatan emosional, rasa memiliki, dan pengalaman positif pelanggan menjadi landasan utama hubungan yang berkelanjutan. Dengan strategi komunikasi yang konsisten dan humanis tersebut, Fikopi mampu membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan sekaligus menciptakan pertumbuhan bisnis yang stabil. Pendekatan ini membuktikan bahwa PR tidak hanya berfungsi untuk promosi, tetapi juga sebagai strategi relasional yang membentuk fondasi keberhasilan usaha dalam industri kopi premium.

Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi Public Relations (PR) yang diterapkan Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo berperan penting dalam membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Temuan lapangan mengindikasikan bahwa strategi PR Fikopi menggabungkan komunikasi interpersonal secara langsung dan pemanfaatan media digital, khususnya Instagram. Strategi ganda ini membentuk pola komunikasi yang bersifat humanis, responsif, dan konsisten karakteristik yang secara teoritis menjadi fondasi pembentukan citra positif dan loyalitas pelanggan.
1. Interaksi Langsung dan Penguatan Hubungan Relasional
Interaksi tatap muka yang dilakukan pemilik Fikopi menjadi fondasi terbentuknya hubungan relasional yang hangat dan konsisten. Pelanggan merasa diperhatikan melalui sikap ramah, responsivitas, serta pelayanan yang personal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Yulianti & Gunawan (2020) yang menegaskan bahwa komunikasi interpersonal pada usaha kuliner berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Interaksi langsung juga memperkuat persepsi keaslian merek, terutama karena Fikopi menekankan narasi lokal Gayo yang sesuai dengan temuan Arifianti (2019), yang menyatakan bahwa komunikasi tatap muka dapat memperkuat identitas merek pada UMKM. Dengan demikian, interaksi langsung tidak hanya menjadi proses pelayanan, tetapi juga strategi PR relasional yang membangun kedekatan emosional dan loyalitas pelanggan.

2. Pemanfaatan Instagram sebagai Komunikasi Digital Dua Arah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fikopi secara aktif memanfaatkan Instagram untuk berkomunikasi dengan pelanggan melalui konten visual, storytelling, dan respons cepat melalui komentar maupun pesan langsung. Praktik ini selaras dengan penelitian Maharani (2021) yang menemukan bahwa Instagram efektif dalam menciptakan engagement apabila digunakan sebagai ruang dialog dan bukan hanya sebagai media promosi. Interaksi dua arah ini memperkuat kedekatan pelanggan terhadap brand, sebagaimana dipertegas oleh Wulan & Putra (2020), yang menyatakan bahwa komunikasi dua arah pada Instagram UMKM meningkatkan hubungan emosional dan loyalitas pelanggan. Dengan demikian, Instagram menjadi saluran PR digital yang memperluas jangkauan audiens sekaligus memperdalam relasi pelanggan.

3. Peran Strategi PR terhadap Loyalitas Pelanggan
Transparansi mengenai proses pengolahan kopi, kualitas produk, dan asal-usul bahan menciptakan rasa percaya pelanggan terhadap Fikopi. Kepercayaan ini merupakan faktor kunci terbentuknya loyalitas, sebagaimana ditemukan dalam penelitian Azzahra & Wijayanti (2022) yang menjelaskan bahwa keterbukaan informasi pada usaha kuliner berpengaruh langsung terhadap loyalitas pelanggan. Selain itu, responsivitas pemilik usaha baik secara langsung maupun di media sosial memperkuat customer engagement. Hal ini konsisten dengan temuan Pratama & Astuti (2023) yang menegaskan bahwa interaksi cepat dan ramah di media sosial meningkatkan keterikatan emosional pelanggan. Konsistensi pesan yang menyangkut identitas lokal Gayo juga memperkuat citra merek, yang menurut Setiawati & Lestari (2021) menjadi faktor penting dalam pembentukan preferensi pelanggan terhadap merek kopi lokal. Dengan demikian, strategi PR Fikopi secara nyata memperkuat loyalitas melalui kepercayaan, kedekatan, dan konsistensi pesan.

4. Dampak Komunikasi PR terhadap Pertumbuhan Usaha
Strategi PR terbukti mendukung pertumbuhan Fikopi melalui peningkatan jumlah pelanggan, kunjungan ulang, dan rekomendasi dari mulut ke mulut. Promosi dari mulut ke mulut (word of mouth) diyakini sebagai bentuk promosi paling efektif dalam usaha kecil, sebagaimana dibuktikan oleh Kurniawan (2018). Selain itu, penggunaan Instagram secara konsisten meningkatkan brand awareness, sesuai dengan temuan Setiawati & Lestari (2021) yang menyatakan bahwa konten rutin di media sosial membantu memperluas jangkauan pasar bagi bisnis kopi lokal. Penguatan identitas lokal Gayo juga memberikan diferensiasi pada pasar kopi premium, sejalan dengan penelitian Munandar (2020) yang menunjukkan bahwa nilai budaya lokal mampu meningkatkan daya tarik dan nilai tambah bagi merek kopi specialty. Dengan demikian, strategi PR yang diterapkan Fikopi tidak hanya berfungsi untuk komunikasi, tetapi juga menjadi pendorong utama pertumbuhan usaha.

5. Integrasi Pendekatan Humanis dan Nilai Lokal dalam Strategi PR
Penelitian menunjukkan bahwa strategi PR Fikopi bersifat humanis dan berbasis nilai, ditunjukkan melalui pelayanan tulus, empati, dan perhatian personal. Pendekatan ini sejalan dengan hasil penelitian Mutia & Wardhana (2019) yang menyatakan bahwa komunikasi PR yang humanis dapat membentuk hubungan jangka panjang dan citra positif pada usaha kecil. Penguatan nilai lokal Gayo dalam setiap bentuk komunikasi juga memperkuat emotional bonding pelanggan terhadap brand. Hal ini sesuai dengan temuan Munandar (2020) bahwa identitas budaya lokal dapat meningkatkan keterikatan pelanggan pada produk kopi specialty Indonesia. Integrasi nilai humanis dan nilai budaya menjadikan strategi PR Fikopi mampu menciptakan hubungan pelanggan yang mendalam, citra merek yang kuat, serta keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa Fikopi menerapkan pola komunikasi PR yang berorientasi pada value based relationship, yaitu menggabungkan kehangatan interaksi langsung dengan narasi identitas lokal Gayo pada media digital. Kombinasi pendekatan ini merupakan temuan baru karena sebagian besar penelitian sebelumnya pada sektor UMKM kopi menekankan dominasi media sosial sebagai alat promosi, bukan sebagai sarana dialog yang berkelanjutan.
Penelitian Putri & Nugroho (2022) menunjukkan bahwa UMKM kopi umumnya menggunakan media sosial untuk konten visual dan promosi, tetapi tidak menempatkan komunikasi interpersonal sebagai elemen inti. Sebaliknya, dalam penelitian ini ditemukan bahwa komunikasi tatap muka justru menjadi fondasi kepercayaan pelanggan, sementara Instagram berfungsi memperluas hubungan yang sudah terbentuk. Hal ini menunjukkan integrasi komunikasi yang lebih holistik dibandingkan pola umum pada UMKM lain.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana komunikasi Public Relations berperan dalam membangun hubungan dengan pelanggan serta mendorong loyalitas dan pertumbuhan usaha di Kedai Kopi Fikopi Premium Gayo. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa komunikasi PR yang dilakukan Fikopi memiliki kontribusi besar terhadap meningkatnya keterikatan pelanggan dan penguatan citra usaha secara keseluruhan.
Temuan utama menunjukkan bahwa interaksi langsung antara pemilik dan pelanggan merupakan faktor paling dominan dalam membentuk hubungan relasional yang kuat. Sikap ramah, perhatian personal, serta konsistensi pelayanan membuat pelanggan merasa dihargai dan nyaman. Pengalaman positif ini secara langsung mendorong kunjungan ulang dan menciptakan hubungan yang lebih emosional antara pelanggan dan merek. Interaksi tatap muka ini tidak hanya berfungsi sebagai pelayanan, tetapi juga menjadi strategi PR yang menekankan kedekatan dan kepercayaan.
Secara keseluruhan, kombinasi komunikasi interpersonal dan digital menghasilkan dampak signifikan bagi pertumbuhan usaha. Reputasi positif yang dibangun melalui pengalaman pelanggan dan komunikasi yang konsisten membantu Fikopi memperluas jaringan audiens, meningkatkan pendapatan, dan memperkuat posisi di pasar kopi premium berbasis nilai budaya lokal.
Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi dapat diberikan. Pertama, Fikopi perlu mempertahankan kualitas interaksi langsung karena menjadi kekuatan utama dalam membangun loyalitas. Kedua, strategi digital melalui Instagram perlu terus dikembangkan dengan memperbanyak konten edukatif, interaktif, dan storytelling yang menunjukkan keunggulan produk. Ketiga, pengembangan program loyalitas pelanggan dapat menjadi langkah strategis untuk memperkuat hubungan jangka panjang. Keempat, kegiatan berbasis komunitas seperti workshop kopi atau acara budaya Gayo dapat memperluas engagement dan memperkuat identitas merek.
Dengan mempertahankan dan mengembangkan strategi komunikasi yang telah berjalan, Fikopi berpotensi menjadi usaha kopi lokal yang berkelanjutan, memiliki basis pelanggan yang loyal, dan mampu berkontribusi pada penguatan citra kopi Gayo di tingkat lokal maupun lebih luas.
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